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KATA PENGANTAR

Pengembangan bahan ajar penting dilakukan oleh dosen dalam
rangka meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran. Demi
menunjang visi dan misi Universitas islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu dalam meningkatkan potensi kebahasaan, khususnya bahasa
Arab, di mana bahasa Arab ini menjadi mata kuliah wajib di semua
program studi, termasuk Program Studi Tadris Matematika. Maka,
dosen bahasa Arab harus mampu menjelaskan kajian bahasa Arab
melalui sudut pandang matematika. Namun, tidak semua dosen bahasa
Arab menguasai kajian bidang matematika. Tentu kehadiran modul
bahasa Arab terintegrasi dengan matematika, merupakan alternatif
penyelesaian permasalahan diatas.

Dengan adanya modul tersebut, dosen bahasa Arab difasilitasi
penjelasan yang berkaitan dengan matematika. Sehingga, dosen pun jadi
lebih mudah dalam menyampaikan materi dan mahasiswa pun dapat
memahami kajian bahasa Arab, karena berkaitan dengan bidang
mereka. Tentu hal ini juga dapat meningkatkan kualitas program studi

itu sendiri.

Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan = dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:



Tabel 1. Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
e Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
3 Zal yA Zet (dengan titik di atas)
B Ra R er
B Zai Z zet
o Sin S es
53 Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
0P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge




o Fa F ef
R Qaf Q ki
4 Kaf K ka
J Lam L el
¢ Mim M em
J Nun N en
9 Wau A we
A Ha H ha
¢ Hamzah - apostrof
S Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
|
. Fathah A a
. Kasrah I i
s Dammah U u

Vi




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya Ai adanu
5" Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- X kataba
- &  faala
- &  suila
- X kaifa
- Jy haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 4: Tabel Transliterasi Maddah (huruf yang dibaca panjang)

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
P ——
& Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
G Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
3)1 Dammah dan wau a u dan garis di atas

vii




Contoh:

\

- Jé qala
- * rama
- qila

- Js&  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- onw i j) Raudah al-atfal/raudahtul atfal

- :)3”‘5‘ 1204 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- a2l Talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

-

- )% nazzala

A al-birr

M

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang  diikuti = oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang  diikuti- oleh  huruf qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.



Contoh:

- J&) ar-rajulu

- (LLJ\ al-galamu

- W\ asy-syamsu

- «jBU-‘ al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir Kkata.

Sementara hamzah yang terletak di awal kata, maka ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- 4E  ta’khuzu
- %% syai'un

- 32 ad-dau‘u

-0 inna

!

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau



harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

-~

S GEEN E sBAd)
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin

- Bl AR A

Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
B} uij\ & Jadi
Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/Alhamdu lillahi rabbil “alamin
-

Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

PR

80 24
- e s A

Allaahu gafiirun rahim

Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
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PETA KEDUDUKAN MODUL

Sebelum membaca isi modul lebih lanjut, mahasiswa diharapkan

dapat memahami peta kedudukan modul berikut ini:

Mudzakkar
Satuan dan Puluhan
. Muannats
Bilangan Ratusan

Ribuan

Macam-macam
bil
Operasi Bilangan angan

Operasi bilangan

Bangun datar
Geometri
Bangun ruang




PENDAHULUAN

A. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
1. Standar Kompetensi
Mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, pengalaman serta
informasi kegiatan melalui tanya jawab dan bercerita tentang
bilangan, operasi bilangan, geometri dengan menggunakan
bahasa Arab.
2. Kompetensi Dasar
Menyampaikan informasi mengenai bilangan, operasi bilangan,
geometri secara lisan dengan pengucapan yang benar sesuai
dengan struktur kaidah bahasa Arab yang baik dan benar.
B. Deskripsi
Bahasa Arab merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi setiap
program studi yang ada di Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu, termasuk pada program studi Matematika.
C. Waktu
Bahasa Arab dipelajari pada Prodi Matematika dengan durasi waktu
2 SKS.
D. Prasyarat
Sebelum menggunakan modul ini, mahasiswa diharapkan sudah
mampu membaca dan menulis huruf Arab.
E. Petunjuk Penggunaan Modul
1. Bagi Dosen
- Dosen menjelaskan dan memperdengarkan kepada

mahasiswa bunyi kata, frasa dan kalimat bahasa Arab.



Mahasiswa menirukan bunyi kata, frasa dan kalimat bahasa
Arab yang diperdengarkan.

Dosen memperdengarkan secara berulang-ulang bunyi kata,
frasa dan kalimat bahasa Arab. Mahasiswa menyebutkan
kembali bunyi kata, frasa dan kalimat bahasa Arab yang
diperdengarkan.

Dosen memperagakan bunyi kata, frasa dan kalimat bahasa
Arab yang diperdengarkan. Mahasiswa mengungkapkan
kembali tentang wacana yang telah diperdengarkan dan
menggunakan percakapan yang telah diperdengarkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dosen menjelaskan materi Matematika yang terkandung di
dalam modul.

Dosen membimbing dan membantu mahasiswa dalam
memahami konsep, analisa dan menjawab pertanyaan dari

soal-soal yang diberikan.

2. Bagi Mahasiswa

Agar mahasiswa berhasil menguasai dan memahami materi
dalam modul ini dengan baik, lalu dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan kepada mahasiswa
untuk membaca dan mengikuti petunjuk di bawah ini dengan
cermat!

Mahasiswa membaca doa sebelum memulai pelajaran.
Mahasiswa membaca materi ini dengan seksama dan
berulang-ulang agar dapat dipahami dengan baik.

Mahasiswa mengajak temannya untuk melakukan dialog yang

ada pada materi ini.



- Mahasiswa melakukan dialog yang ada pada materi ini
dengan bergantian kepada temannya.
- Mahasiswa mengerjakan lembar kegiatan mahasiswa dengan
sungguh-sungguh tanpa melihat kunci jawaban.
- Mahasiswa menyesuaikan jawaban yang telah dikerjakan
dengan kunci jawaban.
F. Tujuan Akhir

Dalam kegiatan pembelajaran ini mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menirukan bunyi kata, frasa dan kalimat tentang bilangan,
operasi bilangan, geometri dengan menggunakan bahasa Arab
yang diperdengarkan.

2. Menyebutkan kembali bunyi kata, frasa dan kalimat tentang
bilangan, operasi bilangan, geometri dengan menggunakan
bahasa Arab yang diperdengarkan.

3. Memperagakan bunyi kata, frasa dan kalimat tentang bilangan,
operasi bilangan, geometri dengan menggunakan bahasa Arab
yang diperdengarkan.

4. Mengungkapkan kembali tentang bilangan, operasi bilangan,
geometri dengan menggunakan bahasa Arab yang telah
diperdengarkan.

5. Menggunakan percakapan tentang bilangan, operasi bilangan,
geometri dengan  menggunakan bahasa Arab yang

diperdengarkan dalam kehidupan sehari-hari.



I. PEMBELAJARAN

A. Pembelajaran 1: Bilangan (3441

1. Tujuan

2. Uraian Materi
3. Rangkuman
4. Latihan

B. Pembelajaran 2: Operasi Bilangan (Q:GJ\ 3\;1.&.9)

1. Tujuan
2. Uraian Materi
3. Rangkuman

5. Latihan
C. Pembelajaran 3 : Geometri (1;»;&3\ JLQ&’:?\)
. Tujuan

1
2. Uraian Materi
3

. Rangkuman

i

Latihan
II. EVALUASI
A. Tes Kognitif
B. Tes Psikomotor
C. Penilaian Sikap
KUNCI JAWABAN
DAFTAR PUSTAKA
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PELAJARAN 1

WA
BILANGAN

1. Tujuan

Dalam kegiatan pembelajaran ini mahasiswa diharapkan mampu:

1.

Menirukan bunyi kata, frasa dan kalimat tentang materi “Bilangan”
dengan menggunakan bahasa Arab yang diperdengarkan.
Menyebutkan kembali bunyi kata, frasa dan kalimat tentang

“Bilangan” dengan menggunakan bahasa Arab yang diperdengarkan.

. Memperagakan bunyi kata, frasa dan kalimat tentang “Bilangan”

dengan menggunakan bahasa Arab yang diperdengarkan.

. Mengungkapkan kembali tentang ‘“Bilangan” dengan menggunakan

bahasa Arab yang telah diperdengarkan.

. Menggunakan percakapan tentang “Toleransi” dengan menggunakan

bahasa Arab yang diperdengarkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mempraktekkan percakapan materi “Bilangan” dalam bahasa Arab

dengan baik dan benar.



2. Uraian Materi

(Percakapan) )3

Umar: Apa yang sedang

kamu pelajari, wahai Ali?

CdE § 500 B ad

Ali: Saya sedang belajar

tentang bilangan bulat.

fmlal) 3380 130 6

Umar: Apa bilangan bulat

itu?

Chimlal 13340 A L 1 jeb

Ali: ia adalah bilangan: 1, 2,
3,4,5,6,7,8,9,10,dan

seterusnya, dan ini

merupakan bilangan positif.

Adapun bilangan negatif,
contohnya adalah: -1, -2, -3,
-4,-5,-6,-7,-8,-9,-10, dan

seterusnya.
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Umar: Apakah kamu bisa
menulis angka-angka Arab

dari 1 sampai dengan 107

Ll Y L5 O Aikind sy 1 ek
AR NETR

Ali: Tentu saja saya bisa.
Ini sangat mudah. (Ali pun

menulis angka-angka Arab)

A AN Y Lo g oYY )
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Umar: Apakah kamu juga

SIAEY! 5 Basall 3V O35 245 1 ks
tahu tentang bilangan cacah L
| _ fLayl 3]
dan bilangan decimal? g
Ali: Ya, saya tahu. Bilangan | . 5 3 s g, f)/f :J,G\ (,/f ‘(1_;_,‘ :@;
ganjil adalah bilangan bulat | ~ , : P
AT 555 st dsomial 313N

positif dan salah satu dari
bilangan berikut (1, 3, 5, 7,
9), yang merupakan
bilangan yang tidak habis
dibagi 2

ded 3k ) 2 6N dsf

3

i};if v :;J\ 3\.13')!\ @j 4(4&”..5 Z\Q.L
Ws u); i;z;&\

Umar: Kamu benar. Lalu,

apa itu bilangan genap?

Ali: Sabar dong. Saya akah
menjelaskan kepadamu
tentang bilangan = genap.
Bilangan genap adalah
bilangan bulat positif yang
habis dibagi 2 tanpa sisa,
dan salah satu  dari
bilangan-bilangan ini
adalah kelompok bilangan
berikut (0, 2, 4, 6, 8, dan

seterusnya)

./J%Tél(/\c'uzgn.)ﬁ.}é@\

z

Umar: Alhamdulillah,
sekarang saya sudah
mengerti. Masya Allah

kamu pintar sekali. Terima
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kasih banyak atas

penjelasannya.

Ali: Sama-sama. Ada

pertanyaan lagi?

Umar: Sudah cukup,

saudaraku.
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Rumus Bilangan Satuan Benda:

Untuk penggunaan bilangan benda harus menyesuaikan bentuk

mudzakkar dan muannatsnya. Pada bilangan satuan, ada 3 rumus yang

digunakan, yaitu:

14

Jika benda yang disebut hanya satu, maka bendanya disebut terlebih
dahulu, baru angka satu atau hanya menyebut bendanya saja (dalam

bentuk tunggal), contoh mudzakkar: Di atas meja ada sebuah buku

cetak (d=l5 UGS v-:ﬁ-ﬂ\ %) atau (S ;/,.&.QJ\ J£). Contoh
muannats: Di atas meja ada sebuah buku tulis ( L\j.% %ﬁ@\ &L"
g./b/-\j) atau (%»ﬁjfgffi.&)\ L;.E)

Jika benda yang disebut ada dua (mutsanna), maka kata benda

tersebut harus ditambah dengan Alif () dan Nun kasrah (0), dengan

tetap menyesuaikan bentuk mudzakkar dan muannats-nya. Contoh

mudzakkar: Di atas meja ada dua buah buku cetak

(o oo K ) atau (20T S ). contoh
muannats: Di atas meja ada dua buah buku tulis ( u\w‘}}f u&ﬂ\ L}c

9&;;1) atau (gmg’fgr&&jf Ji ‘_;f;)

Jika benda yang disebut berbentuk jama’ (lebih dari dua), maka
bilangannya disebut terlebih dahulu baru kemudian kata bendanya

yang berbentuk jama’ dengan baris kasratain. Contoh mudzakkar: Di



atas meja ada tiga buah buku cetak (g/:}f G u&ﬁ\ _J£). Contoh

muannats: Di atas meja ada tiga buah buku tulis

g1 Aty i53)

Bacalah contoh-contoh berikut ini!

7

Il L& e

Diatas meja ada 1 buku

Di dalam tas ada 2 buku

2 A 87 17

SNV T

Tiga buku itu milik Abdullah

A3 1
S A AU g

Kamu (1k) mempunyai 4 buku
SEE e

15
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Kamu (pr) mempunyai 6 buku

g O

Saya mempunyai 10 buku
Ol GUST A2 RY) Ly
Muhammad membeli 1 buku

Ali meletakkan 2 buku di dalam laci

f

z Lol G
gl B ST B JESNES

Lelaki itu mengambil 3 buku dari saudaranya

SR B g )

Pedagang itu telah menjual 10 buku di pasar

Bims St LK B

Diatas meja ada 1 penggaris



O oz iz 3

Di dalam tas ada 2 penggaris

& 77

Tiga penggaris itu milik Abdullah

Kamu (k) mempunyai 4 penggaris

//a j e
- el

Kamu (pr) mempunyai 6 penggaris

i.)\ia///:.’:t}/.

Saya mempunyai 10 penggaris

z z < s 8 _o
313 slais A2 (GRS .

Muhammad membeli 1 penggaris

T N T o TR oy
oW 8 oY et B g

>

Ali meletakkan 2 penggaris di dalam laci

17



f

sl e ootats E5E A8 dsf

Lelaki itu mengambil 3 penggaris dari saudaranya

33 3 ol e g )

Pedagang itu telah menjual 10 penggaris di pasar

NETEN

Barangsiapa yang bersungguh-
sungguh, maka ia akan berhasil.

Rumus Bilangan Belasan dan Puluhan Mudzakkar:

- Untuk penyebutan bilangan belasan digunakan rumus sebagai
berikut:
Satuan + Sepuluh.
Contoh: Angka 15. Di dalam bahasa Arab yang disebut adalah

satuannya terlebih dahulu, yaitu angka 5, baru kemudian angka 10,

sehingga menjadi: ;&5 .~ Untuk kata benda yang dihitung dalam
belasan adalah dalam bentuk tunggal berbaris fathatain ( ), contoh:

HE JRCE TS Cj:U‘ & “Di dalam laci ada 15 pena”

18



Untuk penyebutan bilangan puluhan, digunakan rumus berikut:
Satuan + 3 + Puluhan. Contoh adalah angka 25, yang disebut juga
satuannya terlebih dahulu, yaitu angka 5 dilanjutkan dengan huruf 3

, kemudian menyebutkan puluhannya, sehingga menjadi: LA

jw&j Untuk kata benda yang dihitung dalam puluhan adalah

dalam bentuk tunggal berbaris fathatain (’), contoh:

HE djﬁ&j ESV :\5 ) & “Di dalam laci ada 25 pena”

”J\j\ Al:.a/ﬁ \

Bacalah contoh-contoh berikut ini!

7

pis sk dsf L& B

Di atas meja ada 11 buku

bus es Wiazeh i

Di dalam tas ada 12 buku

19
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Pre

Tiga belas buku itu milik Abdullah

Saya memiliki 20 buku

OIS O3pees 29 &

Dia (pr) memiliki 21 buku

BUS 05 01 Y
Saya mempunyai 22 buku

Muhammad telah membeli 20 buku

G B\ Ghphes da o 55

Ali meletakkan 25 buku di dalam laci

f

s (e B 55 B0 8 s

.Lelaki itu telah mengambil 33 buku dari saudaranya



Pedagang itu telah menjual 50 buku di pasar

o\
\
\
°
\

Di atas meja ada 11 penggaris

Z5 Z, - //? - ..,a .
St srie 51 a4 3

Di dalam tas ada 12 penggaris

| ot D VA
A L slena sl EN0

Tiga belas penggaris itu milik Abdullah

)Majrmpdw .

Saya memiliki 20 penggaris

EAN

O

Dia (pr) memiliki 21 penggaris

0:\\

Saya mempunyai 22 penggaris

Jh,w.ﬁ kA .J.,Q_s’- L;

N\

0

Muhammad telah membeli 20 penggaris

J-U‘ pdﬂ)w’*&‘@’ﬁ :

s s> g,..ﬁ.dia Ji L;}— :

’r)g,w,q° s Q}’w&:’/j 5.~L‘>/—\j W .

J jd\M;\L;.

>
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Ali meletakkan 25 penggaris di dalam laci

f

szt 2 oz olis S0 49 s

.Lelaki itu telah mengambil 33 penggaris dari saudaranya

z -

332l 4]

Pedagang itu telah menjual 50 penggaris di pasar

P

_otte oo o -
)

S g

Barangsiapa yang bersabar, maka
ia beruntung

4

St G pdiE o



155363 T

Baca dan renungkan!

1B OLSY) B ¢l oot e el

V= 56 (a5a) 15 By B

) o=Tie asigh ) Gapl (JE) 15 Sdyl 587153

Vo= AT TR Gl La)f (JL) 15 Syl G875

Vee= AT, Giol (cady s ) 13 f)\:ﬁ}f\ S8 135
ey oledy das & sl (BT 5A, dag 334 83 50

d a3 Y gl ju

limuwan Matematika, Khawarizmi pernah ditanya tentang manusia. Beliau

menjawab: Jika manusia memiliki akhlak, maka nilainya =1

Jika manusia itu (juga) memiliki ketampanan/kecantikan, maka setlah angka 1
ditambah angka 0 =10

Jika manusia itu (juga) memiliki harta, maka ditambah lagi angka 0 =100

Jika manusia itu juga) memiliki garis keturunan yang baik, maka ditambah O
lagi = 1000.

Akan tetapi jika angka 1, yaitu (akhlak) hilang, maka manusia itu menjadi
tak berharga, yang tersisa hanya angka 000 yang tak memiliki nilai apapun.
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Catatan: Bentuk jamak di atas adalah contoh dari jamak taksir ( }@*

o

w‘) untuk kata benda mudzakkar, yaitu bentuk jamak yang

perubahannya tidak beraturan. Bentuk perubahan kata dari bentuk
tunggal ke jamak taksir ini tidak memiliki rumus tertentuk. Untuk
mengetahuinya dapat dilakukan dengan cara banyak membaca,

mendengar dan menghafal..

- :.c‘y‘
FOPTANTI
Ini istana

Olias Olds v

Ini 2 istana

Ro &

TN
J9RS oA LY

Ini istana-istana (jamak)
Ca S5

[tu pedang
O ELI5 e

Itu 2 pedang

29



o, PR
ol G s

[tu pedang-pedang (jamak)

% Pga
48
24 L Z.58 LAY "y
™ oy S ad >
Arti Jamak Ganda Tunggal
Sekolah - NPAI P LY
e PRI e
Jendela Lig EL6 336 v
Malam g ou3 0 r
Sumur ] 2 22 s
" O ~
Rumah Jes o515 bE ;
Tangan s of e *
k! ol - k
N I i oiz ee v
Kaki :};_‘ d’)’\:—; :};-) A
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Bahu Sty Ny S g
Telinga 15T N 14 )
Taman 3.9\;2 uL:p‘” a:p}), \
Lemari tsis 9\5\;}/_ Z\J}; \ Y
Bunga 1 Gt S8 5 'y
Kebun s gu_’ )\ jw a5 \ ¢

R

R.&j.lfa Q.Lh A
Ini sekolah
OLLsda OB Ly

Ini 2 sekolah
&2\3\:4 E;L& .Y

Ini sekolah-sekolah (jamak)
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Ini koper (tas)

EL STt
D

Ini 2 koper

o
)s5/2~-
g ~

Ini koper-koper (jamak)

Hafalkanlah kata-kata berikut ini!

1Y oLl daisy

s 5. 52 3.2 Y
gl e+ e >
Arti Jamak Ganda Tunggal

Muslim fosle 3 I slo 8
Mulmin 1 ogly S b *

32




Munafik <}§é <3 g\ig <3 »L; <3 v
Musyrik 35}5;:*5‘ 9@;‘:“; 3;‘:“; s
Kafir | sU$ agps Sty [ty 5
Pendosa ch;:é “/)j}_b d\f;b j;-b :
Orang yang Q}LLA QL’%-Lo &é@ v
shaleh
Yang O3l OV s Al A
bersujud
Pemain C)}icg QL:;Y L'f.g q
Guru Z)}iiii dui&; ,ui/; \ .

Catatan: Bentuk jamak di atas adalah contoh dari jama’ mudzakkar

salim ((L\.w ;-Li ’Cﬁ), yaitu bentuk jamak yang perubahannya

beraturan, hanya dengan menambahkan § dan b jika kata tersebut

marfu’, atau (5 dan ‘ jika kata tersebut sebagai manshub (objek) atau

majrur (didahului huruf jar)
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% Pz
Y
0~ 8 0L 7.3 2 S "y
> [T T
Arti Jamak Ganda Tunggal
MUSIimah :E) //o A8 g\i//e 2 1i‘//a 2
Mukminah :)Llaj,i» gu},ﬁ i«»gji v
Perempuan qu uL:.E.g\.:i *;_2_2 <3 v
Munafik
Perempuan O QG?% 2 1%
Musyrik
B O A\ ¥ A oz
Perempuan c»‘}g\f 5 "’/L{ oj.g\f
Kafir
Perempuan L\ﬁu g /,v;b %L;
Pendosa
Wanita & ENES glfi/-Lip ?\%\.:a
Shalehah
Perempuan | =7, $Ban e 3l
yang
bersujud
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Pemain

L N O
Sy olzey EVEN, 3
Perempuan
it v AP
Guru é) ,/,; ) ,// 2 | 2 \
Perempuan

Catatan: Bentuk jamak di atas adalah contoh dari jama’ muannats salim

(éu &-A:j:: é«*), yaitu bentuk jamak yang perubahannya beraturan,

hanya dengan menambahkan < dan ). jika kata tersebut marfu’, maka

rafa’ nya dengan dhammah, jika manshub atau majrur, maka nashb atau

jar-nya dengan kasrah.

£y &l

d/o 2 \v\.ﬁi \

Ini seorang muslim
oLlis Olda Ly
Ini 2 orang muslim

Tos|o £

O ook ggé—fh Y

Ini orang-orang muslim (jamak)
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Cpeih S5
[tu seorang mukmin
OLaps s

[tu 2 orang mukmin

No

<

O3edh Sl

[tu orang-orang mukmin (jamak)

(“;Lmijfa\

Dia seorang muslim

pl

g\//c 2 L/Am ‘_

Mereka berdua adalah muslim

O3k (..i R

Mereka adalah umat Islam

Kamu seorang mukmin



Olads T

)

Kalian berdua adalah orang-orang mukmin

Kalian adalah orang-orang mukmin (jamak)

huiAN

LT
e b

Saya seorang mukmin

~
- o™

Kami/kita adalah orang-orang mukmin

S

Ini seorang muslimah

ol gtiua

Y

Ini 2 orang muslimah
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Ini para wanita muslimah (jamak)

%2 92

Ly al

[tu seorang wanita mukmin
Itu 2 orang wanita mukmin
LEg g

[tu para wanita mukmin (jamak)

g.oLM’f ; 220
Dia seorang muslimah
. /‘
olakis Ly
Mereka berdua adalah muslimah
CHEAE S

Mereka para wanita muslimah



Kalian adalah para wanita mukmin

1%
o\
—n\

iets Gy
Saya seorang perempuan mukmin
R “

ul.wji 29 A

Kami/kita adalah perempuan-peremuan mukmin
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e
RATUSAN

No Angka Terbilang Bahasa Arab

1 100 Seratus Ada

2 200 Duaratus Gl
3 300 Tigaratus Lia &3
4 400 Empatratus L 20
5 500 Limaratus da Guad
6 600 Enam ratus L o
7 700 Tujuh ratus da o
8 800 Delapan ratus Lig flad

9 900 Sembilan ratus 4 s

Rumus Bilangan Ratusan:

Untuk penyebutan bilangan belasan digunakan rumus sebagai berikut:

» Ratusan + 3+ Satuan, contohnya angka 101, bahasa Arabnya
adalah:sé‘j 3 i—"“

> Ratusan + 3+ Belasan, contohnya angka 111, bahasa Arabnya
adalah: );39 :33\ 3 :\-‘A

» Ratusan + 3+ Satuan + 3+ Puluhan, contohnya angka 121, bahasa

Arabnya adalah:
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N
RIBUAN

NO ANGKA TERBILANG BAHASA ARAB

1 1000  Seribu H]

2 2000 Duaribu Gl

3 3000 Tigaribu N

4 4000 Empatribu YT Aag )
5 5000 Limaribu oY) Lad
6 6000 Enamribu g

7 7000  Tujuhribu Y da

8 8000 Delapan ribu YT A
9 9000 Sembilan ribu YT A
10 10000 Sepuluh ribu T 3 ke

Catatan: Rumus penggunaan bilangan ribuan sama seperti rumus

bilangan ratusan.

15a31 155
) eSS RN OEEY B fa) Sl Las
AT o3 18) Aagted)) sl odis 0 055G OF i 1wl e
2580 el oyl glads JBT 28l e 8 2 el LY s
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it 1 ias ot U A g5 Gk 55Ul L%JM Al

0o pile ) it o Lt 29 o3 o

/\.\
z(;\"
\E:—i\

s w4 ‘)3:"3 o S\ é’:kj‘ :é;“ j-/i"j “;)L;f\;;’“ C}ie

Wl Gl opladl o g Ll OLS) da e BE g

cale g wan O wan sl e Jts
Artinya:

Penemuan angka nol adalah kisah tentang bilangan yang paling
menakjubkan, jadi bagaimana mungkin suatu bilangan yang tidak
bernilai itu sendiri memiliki nilai yang sebesar ini jika ia bergabung
dengan bilangan lain, dan penemuan nol sebelumnya dianggap sebagai
salah satu efek terpenting dari Peradaban Islam dimana dunia Barat
tertarik untuk mengembangkan dan memanfaatkan angka tersebut
hingga menghasilkan penemuan-penemuan modern yang tidak terbatas
pada ilmu-ilmu bumi saja, tetapi juga ilmu-ilmu luar angkasa
berdasarkan pada ilmu-ilmu matematika dan aljabar di mana para
Ulama muslim unggul pada bidang tersebut. Karakteristik paling penting
dari angka nol dan peran sarjana Muslim Al-Khawarizmi dalam

penemuannya.

Gral &3 S galal) 8555

Kasih sayang searang teman akan tanmpak pada waktu serpit
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3. Rangkuman

& il Jelh ks o2 381 5 A1 sAd) 2 3031 0K

.

2Vl iy oobially e e 352l Saal s3daddis sad

4. Latihan

s ) 4 (X) W36 - 051 3,0

-

Latihan 1: Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar!
fanlal 3041
A Yy
ALY 0y @

AR VA .z

QY co Y 2

e )
YA
Voo oz
N
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'u;d\ C\Bﬁ\ J,,; F[H] 313681 f.c du\ u).\J\

Latihan 2: Ubahlah bilangan berikut ini dengan nomor-nomor Arab!

Contoh: 43 = ¢Y

48

¢V =ty :é}”?\

=4 K
= 6 Y
=9 ¥
g 12 ¥
=15 o
7/ 36 R
= 48 Y
= 156
- 217 4
= 1632,



a1 ) e 313ed) e IE Lo

Latihan 3: Ubahlah angka-angka berikut ini dengan bilangan bahasa

Arab

O3y G = :’G/Sg.d”f‘

Contoh: Y'Y = UﬂmJ Om‘

\RY%

o

KA

¢

444
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1 13T £5 SB1 i a L,

Latihan 4: Sebutkan jenis bilangan di bawah ini!

/~o}¢.‘

:’C:
vo— = CJEJ 344

Contoh: -35 = Bilangan negatif

........................ = 010
........................ = -76 Y
........................ ;83 y
........................ = 045 ¢
........................ = 065
........................ = 2/3 -
........................ = V60 vy
........................ = V100 A
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D

g5 8 WS e ST 1l G50

Latihan 5: Sempurnakanlah kalimat-kalimat di bawah ini seperti contoh:

o}“"

C}

CaL 23 o

sa g0%
J

-]
awyd

‘(”U N
Qu\mab) .b °| A

L@.ie.s\c

Contoh:

A: Apakah kamu sedang belajar Figh?

B: Ya, saya sedang mempelajarinya

A: Apakah kamu sedang belajar Matematika?

B: Ya, saya sedang mempelajarinya
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12553 8 LS (o3 ST 1 sl C3)3

-

Latihan 6: Sempurnakanlah kalimat-kalimat di bawah ini seperti contoh:

Contoh:

A: Apakah kamu sedang belajar Figh?

B: Tidak, saya belum mempelajarinya

/'a}‘."

:é.s

SR 155

f

<

Lg,:;{?é ¢

¢

A: Apakah kamu sedang belajar Matematika?

B: Tidak, saya belum mempelajarinya

whe
o

2
@

é;\
b
o
G

B

SEURE PN

¢anl L35 2R 120l
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e55331 ala s 12l

z
“

1oy s LIE1Y) Gansl G (V) 5 po s pued) L0
ik S3815)(X)

Latihan 7: Letakkan tanda (V) di dalam tanda kurung pada jawaban
yang benar, dan tanda (X) jika jawaban salah.

( ) S B i o
() Bl Optes a5l p3dl 8y
C ) 23 3 s b Ol Ly
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( ) Slas; 13 Uy Gl Osaled] Al S3ar
( ) es e UE aAd 0

() g b eV o

\

) S ST aaz L L3
() O3 015 QL

( ) Bl K e

g e

( ) et LAl gl o 3ae .
1Y) LSl 354 S 2l &3y

Latihan 8: Berikan (tuliskan) bentuk tunggal dari kata-kata berikut ini!

1A

o
—a\

e
C
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Latihan 9: Berikan (tuliskan) bentuk jamak dari kata-kata berikut ini!

56
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() T o Do By () 00 3 B0 S0 S L300

Latihan 10: Isilah titik-titik pada kelompok A dengan jawaban yang

benar pada kelompok B seperti contoh !

(1 &

(<) &l

(5%) el g 53k
(Ux SELY1 5 26,2801 83 2 ¢

(045 PRI £4 o
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PELAJARAN KE 2

s1isd ke

OPERASI BILANGAN

1. Tujuan

Dalam kegiatan pembelajaran ini mahasiswa diharapkan mampu:

1.

Menirukan bunyi kata, frasa dan kalimat tentang materi “Operasi
Bilangan” dengan menggunakan bahasa Arab yang diperdengarkan.
Menyebutkan kembali bunyi kata, frasa dan kalimat tentang
“Operasi Bilangan” dengan menggunakan bahasa Arab yang
diperdengarkan.

Memperagakan bunyi kata, frasa dan kalimat tentang “Operasi
Bilangan” dengan menggunakan bahasa Arab yang diperdengarkan.
Mengungkapkan kembali tentang “Operasi Bilangan” dengan
menggunakan bahasa Arab yang telah diperdengarkan.
Menggunakan percakapan tentang “Operasi Bilangan” dengan
menggunakan bahasa Arab yang diperdengarkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Mempraktekkan percakapan materi “Operasi Bilangan” dengan

bahasa Arab yang baik dan benar.
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2. Uraian Materi

(Percakapan) )3

Khadijah: Assalamu’alaikum

Salma: Wa'alaikumussalam wa

rahmatullahi wa barakatuh

4.,&)} (M\ (,.<~L5« j

Khadijah: Apa kabarmu, Salma?

o A - &/ P
Codkr b ellls s 1dgus

Salma: Alhamdulillah, keadaanku
baik-baik saja. Bagaimana

kabarmu?

G e Jd cadad ;i

eells L5

Khadijah: Alhamdulillah, baik.

% s ° o) -
2 O i) dgus
75 /

Salma: Kamu tinggal dimana,

Khadijah?

°

of /l/

\
—n\

3

s b G0

Khadijah: Saya tinggal di Jalan
Sudirman, Blok A No. 45.

RGN SRRV

° -

PN

—n\
o

3

$o ng ‘Tié

Salma: Dan apa yang sedang

kamu lakukan sekarang?

SOV Gakadl 13Ls S

Khadijah: Saya sedang belajar

tentang operasi bilangan bulat

%0
0

;L\;—Y

2
Y

\Js«uw\vb) ARt
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seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan

pembagian.

cg/)}faj\j ccj"jﬂf\j céi@c%%g:fd\

il

-

Salma: Baiklah. Belajar yang rajin
ya Khadijah, dan jangan

bermalas-malasan.

L HeSE Y

Khadijah: Siap laksanakan wahai

saudariku yang mulia.

//0

SRy Viels L cBRus

Salma: Apakah kamu bisa

menjawab pertanyaanku?

2
et e *
-

Khadijah: Apa pertanyaanmu,

wahai saudariku?

4 2 -
?:?;\ G ezl G odgus

Salma: Berapakah hasil dari 5+4?

“’°\jébmc’bv§:;d.w’/

Khadijah: Tunggu sebentar, aku
akan menghitungnya terlebih
dahulu (Khadijah menghitung
dengan jarinya). 5+4 =9

P 3 o
2 o f Zhoms o I
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Salma: Masya Allah, semoga

Allah memberkatimu. Dan

35 .35 B G v G ki

1 dell; sl Secara harfiah berarti “Aku mendengar dan aku menaati”.

61




berapakah 4 - 37

Khadijah: 4-3=1

Salma: Pintar sekali. Dan

berapakah 6: 2?

Khadijah: Pertanyaan yang
sangat mudah. 6: 2 =4

Salma: Hahaha. Tidak sayangku.

Jawabanmu salah. Hati-hati dan

jangan sombong!

Khadijah: Astaghfirullahal

‘azhim.

Be Tictooen b b e, B AL 2
G dent Bl bl A dann) tdgds
2

etal

Salma: 6: 2=3

Khadijah: Betul. Sekarang

giliranku. Berapa 8 x 8?

Salma: 8 x 8 = 64

2 @ ¢\ Secara harfiah berarti “Apa-apa yang telah dikehendaki Allah”. Perkataan ini

diucapkan ketika mengagumi sesuatu.
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Khadijah: Kok kamu tahu?

P 2.0 -
Q<o- o7 &:{ it Q

-

Salma: Karena saya telah
menghapalkan operasi perkalian
pada saat saya masih SD seperti

kamu sekarang.

- _ . . ° . /. /a/
Gl g.)}:'aj\ e Slass LS:%{ :L5“L"

OV GG 105N Azl o
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adl
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Glosarium : <1

Alamat :‘) 5:2
alan Raya 5 A 2 g
Komplek 3 -
g&’-

Nomor "y
~)

Kode Pos L“S;@?j‘ jﬁf)‘
DEkat s 0w

—

Jauh i;}’/
Di depan (;Uj
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Di belakang

Di samping

)‘)?; ‘C’\’L"

1’/o -

Kota e
Desa A ..
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PEMBAGIAN OPERASI BILANGAN

Keterangan: Di dalam bahasa Arab, penjumlahan disebut dengan "aex",

namun ketika kita ingin menggunakan bentuk penjumlahan itu dalam

suatu kalimat, maka yang digunakan adalah kata"x )" atau “ 5“, yang

berarti (+), contoh:

7+7=14 #&ofg/w%kgw 1
7+7=14 Mf\iﬁj‘&j\nﬂw}m 2
1+9=10 ?;;;@;u,:mxbuu\ 3
1+9=10 oﬂpdjwjdu 4
11+2=13 2 6 eyt oy e asf S
11+2=13 PRT t 6
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2020240 Gl el Sy Dpte

20+20=40 de/u&wx‘ djjw& 8
30+100=130 uu37b5 4,.,3 szw i‘f} djb/'\: 9
30+100=130 10

N ~ Wi At Lon]n
Gy dze (gylad i A1y OO

Untuk pengurangan, bahasa Arabnya adalah "C%", akan tetapi di

dalam bentuk kalimat, kata yang digunakan adalah kata "ué@‘-"" yang

berarti (-) , contoh:

7—7:O \;q ° L,Mi.ao/ 53 «6‘3/?, 1

-7 -9=(-16) ..,‘ NN ¥ 2
27 B I fogled axis st o)
Tt e

11-2=9 Zoo .

12_2:10 //./i wtﬁﬁ.‘}
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20-18=2 L/J;J‘ CS;L@Q //:./: g\;ﬂu :;ﬁ-ét’ :)5,«":./;

21-20=1 313 Cg;L’,.é u),m; a3t O3pess 3%‘3

100-70=30

z

GO (sgled Gl il

-_— , /:“/f
300 - 100 = 200 (ks (S9lid dke (a8l SO

10

Adapun perkalian, bahasa Arabnya adalah "« ", akan tetapi di

dalam bentuk kalimat, kata yang digunakan adalah kata g:% yang

berarti (x), contoh:

7x7=49

Gy Batd (spled 2020 3 AR
'7X9 = ('63) .i:/j 2:37& (‘-f‘éu &;M “ o : Z_;B/ ;/f/ &}-.Aé\-:“
2x9=18 //:./: a@&&ju~ o:z}gu}

9x1=9 Zoo o (.3 g o

11x2=22 :;{/’.»./:} %;}:5‘ C,,EQL"/""'»}’; &);:5‘ :}/ //:.’; :\5—

—n
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12xzsa Ghre el abiy el
20x8=160 /'i:/jg:;vfés/u"‘é é‘;‘:’ul}/d}””: 7
21x2=42 2o s

X u\w)\j umq‘ ng\.w.: W‘dd}j‘""&j .X:—b 8
100 x 70 = j}sj\ “.o 0, (5}Lﬂj <0 i/ z}gi: 9
7000 ’
300 x 100 = ] C;\D’\J ng ;s :} ij\;y\; 10
30000

Sedangkan pembagian, bahasa Arabnya adalah "m", akan

tetapi di dalam bentuk kalimat, kata yang digunakan adalah kata g_;lc

yang berarti (: ), contoh:

7:7=1 Ll e e 1
9:3=3 o ot B3 o Bazy 2
12:2=6 B ool B Je ze oy 3
=9 s gyl aaly Jedany ?
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50:5=10 Prs ,«.-,
j

21:3=7 /ﬁ%k 2{;&‘(}% S)Jf"&)

O
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Baca dan renungkan!

\\11«/ ,
S B @Jﬁr{};,w
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S5 1 gled v g av v Ggld v 5 an Lally e = sl

ST Ly 1Y e 135 00 o Edias 3l EdESTgea 50 )

. s

e.a.é}&\é}i}n(n+1)/2@j§jw\g.}ég%iﬁ & sds lfé
Al sl Slls 3 a6 1 ag 35 A 0 (e Lokl (padie

el @u (..m B cldalt fa 1313 S Lpbl ool ,&\

Carl Friedrich Gauss _»gr Sl 8 ‘_j)\sﬁé,;

Artinya:

Pada abad keenam belas, di sebuah desa di Jerman, ada seorang
anak yang super cerdas bernama Jos. Setiap kali guru matematika
mengajukan pertanyaan, dia selalu duluan menjawab pertanyaan itu,
sehingga teman-teman sekelasnya tidak mendapatkan kesempatan untuk
memikirkan jawabannya. Pada suatu kesempatan guru mengajukan
pertanyaan yang sulit. Anak pintar itu menjawabnya dengan cepat yang

membuat gurunya marah. Sehingga sang guru memberinya masalah
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aritmatika, dan berkata: Temukan untuk saya produk penjumlahan angka
dari 1 hingga 100. Pertanyaan tersebut untuk mengalihkan perhatiannya
dari pelajaran dan memberi kesempatan bagi teman-temannya yang lain.
Dalam 5 menit, anak laki-laki itu berkata dengan suara bersemangat,
5050!!! Guru menampar wajahnya, dan berkata: Apakah kamu bercanda?
Di mana kamu menghitungnya? Joss berkata: Saya menemukan bahwa
ada hubungan antara 99 dan 1 dan jumlah mereka = 100 dan juga 98 dan
2 sama dengan 100 dan 97 dan 3 sama dengan 100 dan seterusnya ke 51
dan 49 dan saya menemukan bahwa saya mendapat 50 pasang angka.
Jadi, saya menulis aturan umum untuk menghitung masalah ini, yaitu n (n
+ 1) /2 dan hasilnya menjadi 5050. Guru itu terkejut dengan kejeniusan
anak tersebut dan tidak tahu bahwa dia telah menampar ilmuwan hebat
itu. [Imuwan matematika yang merupakan salah satu dari tiga ilmuwan

terpenting dalam sejarah matematika, dia adalah Karl Friedrich jos.
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MACAM-MACAM BILANGAN

Bilangan Kompleks
d..fj S /”

Bilangan Imajiner

Bilangan Rasional

.‘;é' 5/ - 5;/
idlal S

Bilangan Pecahan Bilangan Bulat

L Z

i S S

-

Bilangan Cacah

lels” Shusr

Bilangan Nol Bilangan Asli

Bilangan Real

T/

Bilangan Irasional

/}°

j‘"’




Kaidah

2 o
sds !

oy

Bilangan Kompleks adalah:

Bilangan yang terdiri dari
bilangan real dan bilangan
imajiner, sedangkan bilangan
imajiner adalah bilangan yang
memberikan hasil negatif jika
dikuadratkan, sehingga
berbeda dengan bilangan real
yang kuadratnya sama dengan
bilangan apa

pun = yang

bilangan  positifnya.  nilai;

Mengkuadratkan — sembarang
real

hasil

bilangan positif

memberikan positif,
sama seperti mengkuadratkan
real

hasil

sembarang  bilangan

negatif ~memberikan
positif juga. Misalnya (-2)2 =
4: Ini karena -2 x -2 = 4, dan
semua bilangan  imajiner
biasanya memiliki lambang (i)
sama dengan akar kuadrat
dari bilangan tersebut (-1);
Yaitu: i = (-1).Contoh bilangan
imajiner adalah: (i3), (1.04i),

(4/31), (-2.81), (1998i)

Le&s sz‘ 33N s 1820 AN

<
0§

2112315zl S e

Imaginary ;<YL 82

L 31A2Y) BT (Number

‘
RO T ER SR ,,‘S‘ 211~
- ), — “/ = e

SOV e Gl BN g (lgndS

>

E R

wrs 08w 0w

G shase 453

°j°} el SL:» B wow o 33\;:5/?,05:
- T - " -

Z

Z
0§

s (1) 0 556 sl 536N
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she(v=) 3 ;.\,JJ s 53 Lsoled

2l g (V)N = 105
(1.040).(i3) a3 5138

(1998i) «(-2.8i) (4/3i)

Bilangan Real terbagi 2
yaitu: Bilangan Rasional
dan Bilangan Irasional.

Bilangan Rasional adalah:

Bilangan yang dapat
dinyatakan sebagai a/b jika
(a) adalah bilangan bulat
dan (b) adalah bilangan
bulat selain nol. Bilangan
bulat adalah bilangan yang
sempurna, lebih besar, lebih
kecil, atau sama dengan nol.
Bilangan rasional termasuk
bilangan positif seperti 3/4
dan 2/3 dan bilangan

negatif seperti -1/3 dan -

5/2. Adapun bilangan
irasional adalah: bilangan
yang tidak dapat
dinyatakan sebagai

s ) S 338 i
Al R :\.Lc b jaef e
255 $136Y) [ Akl B

Gl off Jﬁw PRV

1388 (03 Lo 1302 () 30":
SVl e i

J 81 858 L5 o

:}'?“;‘33 ;‘-:,dé :J;L’»«i j/\ J/~p\
B az g s1ast Je Bkl 2y

- Lol 523 5 v/y 5 ¢y

Yo — 5 ¥/

75
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Bilangan Rasional terbagi 2 ‘9"‘/""‘“’ k;\ KM\ 458y Vi"?“i";
yaitu: Bilangan Bulat dan
Bilangan Pecahan. 28310 Bsles SR gV
Bilangan bulat adalah: yang ) )
dapat ditulis tanpa :rif gsj‘ - Z5h) ‘i"“’“‘s‘ 33
menggunakan pecahan atau LANDY N or 122
desimal. Adapun bilangan =17 bt e ik ekl
campuran adalah: apa yang 5,55
dapat ditulis sebagai
pecahan biasa atau hasil :éi A ;sé" 53;,&)\ 38y
bagi dari dua bilangan
bulat. Biasanya ditulis s QL" .
dalam bentuk: a / b dimana
b tidak sama dengan nol, ¢~£ L 23\-/"3 M u”"“
kita sebut a sebagai ; .
pembilangnya, dan kita 6?‘“/': Vb & a/b ﬁgw b
sebut b sebagai penyebut.

Lo 5l a 35 G

Alad) ] ’@;U’J\ b 5¢3

Bilangan Bulat terbagi 2 (AL éi 2. sl 4528 2 . <o
yaitu: Bilangan Cacah dan

Bilangan Negatif. gele hass “ﬂf\fg\l}f La

Bilangan Cacah adalah:
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Bilangan yang jumlah
koefisien primanya (selain
bilangan tersebut) sama
nilainya dengan bilangan
tersebut Contoh: 6 faktor
dari 1, 2, 3 dan jumlah
merekaadalah1+2+3=6
Sedangkan Bilangan Negatif
adalah: Bilangan real yang
lebih kecil dari 0, seperti: -
2,-3,-4,dst.

BN s

o ALK 3

(8135) 591 elala £ 345 coylad

e A el

E3ES Y 5 Y ) el

Bilangan Cacah terbagi 2
yaitu: Bilangan Asli dan
Bilangan Nol.

Bilangan Asli adalah:
Generalisasi konsep
bilangan asli yang
digunakan untuk mengukur
orisinalitas himpunan
dalam matematika.
Sedangkan Bilangan Nol
adalah: Ini adalah bilangan
dan angka, yang digunakan

untuk mewakili angka yang

NP SO R P

23 4t s ALY Y

) erind 4 )l 513EY)

.z

lpl 3 s

2w

w .s.x;d\ Jﬁ:iﬁ él;;:.w (gl




sistem

Nol

sama dalam
penghitungan.
memainkan peran kunci

dalam matematika karena

merupakan netralitas
penjumlahan  sehubungan
dengan bilangan bulat,

bilangan real, dan banyak

struktur aljabar lainnya.
Sebagai angka nol (0)
digunakan sebagai
pengganti dalam  sistem

nilai tempat.

z07

Calal 135 il Cali A al

S st olEl SLall
SV aseiall Y ) andiy
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/////
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saxang (+) szl 06 PSCREER
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6. & 01 AN A :
A i bl 5 6 s

Z Z

Bilangan Aslil terbagi 2
yaitu: Bilangan Ganjil dan
Bilangan Genap.

Bilangan Ganjil adalah:
Bilangan bulat positif dan
salah satu dari bilangan
berikut (1, 3, 5, 7, (9), yang
merupakan bilangan yang
tidak habis dibagi 2, dan
merupakan bilangan yang
dapat ditulis sebagai 2n + 1;
di mana n adalah sejumlah
bilangan bulat positif.
Sedangkan Bilangan Genap

°

Aol HABY 1 s gl H11EY
NG
Beed) Ve o)
oy i B Y g sy
PRVt g L55\ ALY s

o

2 w0l
Es ¢ 2n + 1 5552

—n
S

wd
>

—w

¢
n o

o
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adalah: Bilangan bulat
positif yang habis dibagi 2
tanpa sisa, dan salah satu
dari bilangan-bilangan ini
adalah kelompok bilangan
berikut (0, 2, 4, 6, 8), dan
dapat ditulis dalam bentuk
2n, di mana n menyatakan
sejumlah bilangan bulat

positif.

) asisal) SIAEY) fe 50

FERE ARSI R

355 ¢ 3603 2 v 20D e
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J@@@ﬂjc)/\c'\cic

PRI AT e a% s, ]
505 ol 2ad n OF &35 ¢ nY &5
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3. Rangkuman

el dazdlly g aad c e s

4. Latihan

Latihan 1: Dengarkan dan ulangi!
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il Gsgla 1 el B 2 50

i 0y a5yl 2t {,5 2l

@d
(V2] M LN S D B ) B /<

o, °% . f//o/‘ w7

s E@&éi\.&}{%@‘ Jyydl

@d
W VY5 WA~ =7 S0 \ W ) F
g Al 8 Lol Loyl

Latihan 2: Jawablah pertanyan berikut ini!

........................................................ 22 Id }}01/9?

........................................................ /0/ :};Z. ‘Su
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................................................... 9‘:'\}@‘ &;)\f/// 6\-:«2% Jof'}'i 3

................................................... &f;jls‘j Ci:l,'\ i;y/\:; c. f°;; 4

................................................... :/ ° :55‘5 C}E‘ 2\;% o. f{o 5

................................................... m@g‘:&%“ é&; u" 8
................................................... é:e};j‘ 9\:3:9&‘ js.«;ﬁ u 9

................................................... i;‘;.—}ij‘ 9\:&‘3{‘ :Ls/ﬁ u 10

3 WS £, g el oSy i s1ed T SN Lo,

~ 4
Toad
1= 3 00!

-

Latihan 3: Tulislah angka-angka berikut ini dengan menggunakan

bilangan Arab dan isilah titik-titik seperti contoh!
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iy d

(528 &1 st iy &5

Contoh:

At ¢ =,

Jawaban:

(OO . § 74092 o\ 4 W 8 7o M)
(N 4 ¢ S A\ oSN - ...
(Y Voo 1S /1 -, - Y
(SOOI | (g 5 111 B N2
(N | / il G )| D
G | —
(ooverereesssmsssse s e )

Bd) vy =€+ A

V+A

Y+
\V+o
€0+
e+ V€8
14 +144

YV+Vat¢

[/
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( ................................................................ ) .......... = VV+V£* A.
( ................................................................ ) .......... = ‘avd_\iiq q-

( ................................................................ ) .......... = £~V+\%qq \..

10}? 04 (- & © /"{.‘ 2 }o°§
!gé}w.\\ ) Los%\ CJ %Q.LJ\

Latihan 3: Jawablah seperti contoh!

C:}QJ\

%L}PJM/MH/ LS) )”3}\-’3%3’/\.'7°/ Z:f;lﬁ\

1 23

Guru: Apakah 3x3=27:3?

06 I ey anie tssled 856 0 BYE eoiias 12,

Siswa: Ya, betul, 3x3=27: 3

¢ e o e fopled B30 3 BS s sl

Guru: Apakah 3x3 = 20: 37
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B e 25k ogled Yl B56 Y el

Siswa: Tidak, 3x3 # 20: 3

............................................................ 100=50x2 . 1

T

............................................................ 60x3=9x20

g\
N

............................................................ 86 =98-12

E\
w

............................................................ 70:2=45-10 BE 4
............................................................ 270-90=60x3 y 5
............................................................ 500-300=75+25 s 6
............................................................ 500 -400=50x3 & 7
............................................................ 100 +150=80x3 y 8
............................................................ 120-60=90:3 s 9
............................................................ 60+60=40x3 .10

G
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Latihan 4: Tulislah operasi bilangan berikut ini dengan menggunakan

bahasa Arab seperti contoh.
F330
35+15=50
o e e by Gy ek,
Contoh: 35+ 15 =50
W SRR B SN At

1. 20+5=25

2. 36+4=40
3. 67+7=74
4. 74-4=70
5. 86-2=84
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7. 12x3=36
8. 21x4=84
9. 48:6=8

!C” 1 LJ”*}I\” \J.J\ a1 Syl

-

Latihan 5: Sempurnakanlah kalimat-kalimat di bawah ini seperti contoh:

5}““

CJ

tiEas g e (0 e

¢iksle § WJ\ A )5 s

Lé.i«.)\c

Contoh:

A: Apakah kamu sedang belajar Biologi, wahai Khadijah?
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B: Ya, saya sedang mempelajarinya
A: Apakah kamu sedang belajar Bahasa Arab, wahai Aisyah?

B: Ya, saya sedang mempelajarinya

(T 58 s 250
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Latihan 6: Sempurnakanlah kalimat-kalimat di bawah ini seperti contoh:

C:y.J\

s gk e GK e

fe

té\

;ﬁ;a
Siasle g WJ\ sl AT

f

Lg;;s?g G

oy

Contoh:
A: Apakah kamu sedang belajar Biologi, wahai Khadijah?
B: Tidak, saya belum mempelajarinya
A: Apakah kamu sedang belajar Bahasa Arab, wahai Aisyah?

B: Tidak, saya belum mempelajarinya

(T gk s it

................................... c‘gif\f,.sgaﬂ
CEH G s s
................................... N Ziﬂgaj\
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e33450 Galeds o 12l

®
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e 5 s SIE13) cosll G (V) B 2 st iyl
iEbs E5815)(X)

Latihan 7: Letakkan tanda (\/ ) di dalam tanda kurung pada jawaban

yang benar, dan tanda (X) jika jawaban salah.

( ) &Cjiﬂj\iﬁ// oy 1
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Latihan 8: Terjemahkan kata-kata berikut ini ke dalam bahasa Arab!

1 Matematika =
2 Bilangan cacah = .
3 Operasibilangan ...
4 Bilangan perkalian ... e e
5 Bilangan rasional ...
6  Bilangan ganjil e e
7  Bilangan pecahan ... i
8 Bilangan deSinTal\, 7., LA L T AN T b b S R M
9 Bilangan irasional = i e e e
10 Bilanganasli = .
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Latihan 9: Berikan contoh dari masing-masing bilangan berikut ini!

A ERIRNEAN

3L 3139

-0

b)) 31323

Zabls 25 3

=
e
PR

c0

ey Ay
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2 328

10
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Latihan 10: Isilah titik-titik pada kelompok A dengan jawaban yang

benar pada kelompok B seperti contoh !

(f) 4adh
(<) &

(¢) SRIFE

°
o0~

(sve-) o e
) s Je &
() oy Rl 1a36 ST Al
(1) wif e e

() Al Je Aty
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(2) b ke 7

() B Je Optey i 10

Baca dan renungkan! US.U} Bﬁl

Kita mungkin bisa sampai kepada hasil yang benar dengan banyak cara,
maka janganlah beranggapan bahwa dirimu saja yang benar dan orang
lain salah hanya karena ia melakukan hal yang berbeda
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Dalam kegiatan pembelajaran ini mahasiswa diharapkan mampu:

1.

Menirukan bunyi kata, frasa dan kalimat tentang materi “Geometri”
dengan menggunakan bahasa Arab yang diperdengarkan.
Menyebutkan kembali bunyi kata, frasa dan kalimat tentang
“Geometri” dengan menggunakan ~ bahasa Arab yang
diperdengarkan.

Memperagakan bunyi kata, frasa dan kalimat tentang “Geometri”
dengan menggunakan bahasa Arab yang diperdengarkan.
Mengungkapkan kembali tentang “Geometri” dengan menggunakan
bahasa Arab yang telah diperdengarkan.

Menggunakan  percakapan  tentang  “Geometri”  dengan
menggunakan bahasa Arab yang diperdengarkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Mempraktekkan percakapan materi “Geometri” dalam bahasa Arab

dengan baik dan benar.



2. Uraian Materi

ué;:sj\j;\ 3133 couja JJ..A g\ i 2 g

Hasan: Assalamu’alaikum ool snfg t . R 2
rﬁ»l.r—* (M\ Lo

Farhan: Wa’alaikumus salam 2 e

wa rahmatullahi wa

barakatuh ﬁ@;/

Hasan: Apa yang kamu ?SL;}; badd 5 -t

kerjakan, Farhan?

Farhan: Saya sedang belajar J&fa\ 03t cf - :>L>J..9
tentang bentuk-bentuk
bangunan. 059 ﬁ\

Hasan: Bisa kamu jelaskan % L; I K/ },Z}jﬁ . % Ls
kepadaku apa itu bentuk-

bentuk bangunan? ¢ 5 J:A\ JLQM%H -
Farhan: Baiklah. Dengarkan Hees 1) 3ail) >7\&2 : ‘3‘5};
saya baik-baik-baik. Bentuk-

bentuk bangunan adalah i f\.c}i.é- o iif.ué\ I

bikt e 558 ) JKEY
bl ode rass Loz wbliss
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Hasan: Saya belum mengerti
wahai Farhan. Tolong berikan
contoh atau beberapa contoh

dari bentuk-bentuk tersebut.

Farhan: Iya. Dari bentuk J&M:ﬁ\ p\ ) FF 0\7}

datar yang paling penting
adalah: Pertama: persegi yang
terdiri dari 4 sisi yang sama
panjang.

Kedua: Persegi panjang yang
terdiri dari empat sisi, semua
dua sisi yang berhadapan
sama besar.

Ketiga: segitiga yang terdiri
dari 3 sisi.

Ada juga segi enam, segi lima,

trapesium, dan lingkaran.

t 2580 oY of 7o ERER
G G 08 G flann ) 156

2w

Obsles




Hasan: Saya mengerti
sekarang. Tapi..kamu belum
menjelaskan tentang bangun
ruang beserta  contohnya

kepada saya.

Farhan:  Adapun  bentuk
bangun ruang adalah bentuk
dua dimensi yang
dikembangkan, ‘dan mereka
memiliki dimensi tambahan
panjang dan lebar yang
menjadi ciri bentuk dua
dimensi, yaitu kedalaman,
dan sifat bentuk tiga dimensi
dipisahkan oleh permukaan,
dan semua elemennya dapat
disentuh dan dirasakan, tidak
seperti benda biner, dan

disebut juga dengan nama

——r-\




lainnya yaitu polihedron, di
antaranya adalah: cekungan,
bola,

kerucut, piramida,

silinder, balok, dan lain-lain.

Sy il el S
Bs3aztd s ghy AT 2
s (K gk et

iy gty 555 g

- - - °
Apes kil

Hasan:.Masha Allah. Saya
telah belajar banyak darimu.
Allah telah memberikan
rezeki kepadamu berupa ilmu

yang bermanfaat bagimu.

Farhan: Bagi semuanya,

aamiin Yaa Rabb
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Persegi Panjang

Segitiga Persegi

S G
Jajar Genjang 9 L os L;, 013
Lingkaran

Trapesium
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3. Rangkuman
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Lembar Observasi sikap

Lembaran ini disi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah tanda cek (v)
padakolom skor sesuai dengan sikap spiritual yang ditampilkan oleh pesertadidik.

1. | Memperhatikan dengan 1. Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
seksama penjelasan guru | 2. Kadang-kadang, apabila kadang-kadang
melakukan dan sering tidak melakukan
3. Selalu, apabila selalu melakukansesuai
pernyataan
4. Sering,apabilaseringmelakukansesuaidengan
pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan
2. | Antusias dalam 1. Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
mengerjakan soal/tugas | 2. Kadang-kadang, apabila kadang-kadang
melakukan dan sering tidak melakukan
3. Selalu,apabilaselalu melakukansesuai
pernyataan
4. Sering,apabilaseringmelakukansesuaidengan
pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan
3. Menunjukkan 1. Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
rasa ingin tahu 2. Kadang-kadang, apabila kadang-kadang
melakukan dan sering tidak melakukan
3. Selalu,apabila selalu melakukansesuai
pernyataan
4. Sering,apabilaseringmelakukansesuaidengan

pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan
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4. Bersikap jujur dan 1. Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
sportif dalam Kadang-kadang, apabila kadang-kadang
mengerjakan tugas melakukan dan sering tidak melakukan

3. Selaly, apabila selalu melakukansesuai pernyataan
4. Sering,apabilaseringmelakukansesuaidengan
pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan

5. | Kemampuan 1. Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
mengemukakan Kadang-kadang, apabila kadang-kadang
pendapat melakukan dan sering tidak melakukan

3. Selalu, apabila selalu melakukansesuai
pernyataan

4. Sering,apabilaseringmelakukansesuaidengan
pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan

6 Mempresentasikan 1. Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
hasil diskusi/hasil 2. Kadang-kadang, apabila kadang-kadang
pekerjaan melakukan dan sering tidak melakukan

3. Selalu, apabila selalu melakukansesuai
pernyataan
Sering, apabilasering melakukan sesuaidengan
pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan
4. Sering,apabilasering melakukan sesuaidengan
pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan
7 Berkomunikasi 1. Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Kadang-kadang, apabila kadang-kadang
melakukan dan sering tidak melakukan
3. Selalu, apabila selalu melakukansesuai
pernyataan
Sering, apabilasering melakukan sesuaidengan
pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan
4. Sering,apabilasering melakukansesuaidengan
pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan
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e  Petunjuk Penskoran:

Skor yang diperoleh x 4 =

skor akhir

Skor maksimum

e Pesertadidikmemperolehnilaiadalah sebagai berikut:
Sangat baik :apabilamemperolehskor 3,33 <skor<4,00

Baik
Cukup
Kurang

:apabilamemperolehskor2,33 < skor < 3,33
:apabila memperoleh skor 1,33 < skor < 2,33
: apabila memperoleh skor < 1,33




DAFTAR PUSTAKA

Munir. 2017. Perencanaan Belajar Bahasa Arab. Jakarta: Kencana

Pebrian, Rojja. 2020. Bahasa Arab Komunimasi (Untuk Pesantren dan Sekolah).
Riau : UIR Press.

Silsilah Al Lughah Al Arabiyyah Ar Riyadhiyyat Jami'ah Muhammad Ibn Saud.

Sobel, Max. 2002. Mengajar Matematika. Jakarta: Erlangga.

149



